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Abstract—The purpose of the study was to find out the effect of user feedback 

on students' learning outcomes in fiqh subjects. This research includes quasi-

experiments. The data is obtained through tests. Data analysis techniques Test 

t. Before implementing the hypothesis, a prerequisite test is carried out. The 

results showed that students without using the technique of feedback averaged 

72.86 students with a standard deviation of 6,712 and variance of 45,055 and 

the value of students who used feedback techniques obtained from Postest 

grades with an average score of 82.50 with a standard deviation of 7,532 and 

variance of 56,751. The hypotheses obtained by T hitung = 3,838 > Ttabel = 

2,145, the influence of the use of feedback on students' learning outcomes in 

the eyes of fiqh learning in grade XI IPA MAN 3 Kerinci. Learning with feedback 

techniques is suitable to be applied in public and religious schools. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan yang begitu besar terhadap 

perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi termasuk dunia pendidikan. Hal ini, 

merupakan suatu tuntutan bagi kemajuan penddikan modern (Schleicher & Andreas, 

2016). Pembelajaran hal yang sangat menentukan mutu pendidikan  (Sukenti et.al., 

2020). Pembelajaran ialah  suatu perubahan tingkah seseorang untuk menjadi perilaku 

yang lebih (Burhanuddin et.al., 2016). Guru mempunyai tugas yang besar dalam 

memotivasi, membentuk sikap dan kepercayaan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Utami et al., 2020). Keberhasilan tersebut dapat dipengaruhi oleh cara  seorang guru 

mengajar di dalam kelas. Dengan itu, guru harus mampu menguasai materi pelajaran dan 

mengembangkan semua kompetensi yang di miliki agar dapat meningkat kualitas dan 

hasil belajar siswa (Damayanti, 2016). 

PISA ( Program for International Student Assessment) ialah lembaga yang melakukan 

penilaian terhada kualitas belajar suatu negara tentang membaca, matematika, dan 

literasi sains (Pejiü, 2019). Survei PISA (2015)  menunjukan bahwa Indonesia menduduki 

peringkat 62 dari 70 negara (Prima et.al., 2018). Selain itu, survei OECD (2015) 

menyatakan bahwa peringkat pendidikan indonesia meduduki posisi ke 69 dari 69 negara 

yang di survei (OECD-PISA, 2015). Hal ini membukti bahwa mutu pembelajaran di 

Indonesia masih tertinggal dengan negara lain. Dengan demikian,  harus ada peningkatan 

pada sistem kualitas mengajar guru di sekolah umum maupun sekolah agama. 

Belajar suatu perubahan perilaku sebagai respon terhadap hubungan antar lingkungan 

belajar (Pane & Dasopang, 2017). Proses belajar akan berjalan dengan apabila adanya 

dorongan lingkungan baik itu diri sendiri, guru, maupun orang lain. Mutu seseorang dari 

ditentukan dari hasil belajar. Hasil belajar yaitu  nilai yang menunjukan keberhasilan 

siswa saat selesat melakukan proses belajar (Jananti & Tarmudji, 2014). Hasil belajar 

juga menjadi penentu siswa dalam mencapai kesuksesan belajar. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam suatu pembelajaran yang bermaksud untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan rasa keimanan kepada Allah Swt melalui pengetahuan 

dan pengamalan nilai-nila islam (Arsyad & Salahudin, 2018). Nilai-nilai Islam dapat 

diperoleh dari memahami ilmu-ilmu yang berkaitan Islam salah satu Fiqh. Fiqh 

merupakan bagian dari ilmu keislaman yang mempelajari tentang dasar atau pokok 

hukum Islam. Fiqh juga dimasukan kedalam kurikulum Madrasah Aliyah (MA) sebagai mata 

pelajaran wajib di sekolah. Keberhasil siswa dalam menyelesaikan mata pelajaran 

tersebut ditentukan dengan nilai Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM) di atas 75.  
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Permasalahan yang ditemukan di MAN 3 Kerinci bahwa  terdapat siswa yang mendapat 

nilai mata pelajaran fiqh yang kurang dari  75. Hal ini menunjukan siswa tidak berhasil 

memahami   materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Salah satu solusi dari masalah 

ini adalah menerapkan teknik umpan balik (feedback) terhadap siswa. Umpan balik ialah 

suatu dorongan dari guru untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran dengan 

menaggapi hasil belajar mengajar sampai siswa mampu memahami meteri pelajaran yang 

telah dijelaskan oleh guru dan strategi yang mampu memberikan penilaian secara 

formatif (Windarsih, 2016; Risdianti et.al, 2019). 

Penelitian oleh Yulianto Wasiran (2015) bahwa pemberian umpan balik (feedback) daapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Penelitian oleh Gjerde, dkk (2020) bahwa 

umpan balik (feedback) dapat meningkat hasil quis siswa. Penelitian Gurer (2020) bahwa 

umpan balik dapat meningkatkan kemampuan pembelajaran siswa dan guru dalam kelas. 

Penelitian ini bermaksud  mengetahui pengaruh penggunaan  umpan balik (feedback) 

pada hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fiqh. 

KAJIAN KONSEPTUAL 

Konsep Umpan Balik 

Umpan balik (feedback) ialah memberikan sesuatu kepada siswa berupa hasi tes yang 

telah mereka kerjakan dalam kegiatan pembelajaran (Slameto, 1988). Umpan balik 

(Feedback) tidak berguna apabila tidak adanya proses pembelajaran berikut mengenai 

kerja siswa dala memperbaiki kelemahan dalam memahami informasi yang telah 

dijelaskan oleh guru (Malino, 2019). Dalam melakukan umpan balik yang memperhatikan 

siswa dan guru dalam memahami umpan balik, siswa harus aktif dalam proses umpan 

balik, guru harus melakukan penilaian secara efektif dan siswa dan guru mampu 

menguasai teknologi yang sesuai (Ducasse & Hill, 2019). Dalam pembelajaran umpan balik 

terbagi menjadi macam, yaitu: 

1. Umpan balik intrinsik 

Umpan balik intrinsik adalah umpan yang berkaitan dengan intropeksi pada dirinya, 

perilaku dan perkerjaan yang telah dilakasanakan. 

2. Umpan balik ektrinsik 

Umpan balik ekstrinsik yaitu umpan balik yang berasal dari luar dirinya sendiri 

(Harjasuganda, 2008). 

Selain itu, umpan balik memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut: 

a) Memberikan dorongan siswa untuk betlatih 

b) Memperlihat tingkah laku guru yang ekfektif. 

c) Membantu siswa untuk menilai kemampuanya. 
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d) Memberikan dorongan kepada guru untuk melakukan berbagai penilaian dalam 

aspek pembelajaran paa tingkat kempetensi siswa dalam menguasai pelajaran 

(Harjasuganda, 2008). Dengan demikian, umpan balik dapat mendorong kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan siswa dan guru secara efektif (Carver, 2016). 

Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah suatu kompetensi yang diperoleh seseorang setelah melakukan suatu 

proses belajar yang dapat memperbaiki perilaku yang berupa pengetahuan, sikap dan 

ketrampilannya (Sjukur et al., 2012). Setiap siswa akan memperoleh hasil belajar yang 

berbeda sesuai dengan pengetahuan dan kecerdasan yang dimilikinya. Untuk mendapat 

hasil belajar yang memuaskan siswa perlu meningkatkan ketrampilan proses 

(Rachmadtullah, 2015). Untuk melihat hasil belajar siswa dalam belajar, maka perlu 

dilakukan evaluasi (penilaian). Evaluasi ialah suatu kegiatan untuk mendapat informasi 

mengenai hasil belajar yang dilakukan siswa baik secara kunatiatif maupun kualitatit 

(Hamdani, 2010). Selain itu, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

pada siswa, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor internal 

a) Kesiapan belajar 

b) Minat dan usaha 

c) Psikologis 

d) Intelegensi atau kecerdasan 

2. Faktor eksternal 

a) Guru 

b) Lingkungan keluarga 

c) Sumber belajar 

Fiqh 

Fiqh merupakan perwujudan perintah Allah kepada manusia yang berisi tentang hukum 

dan larangan (Syafrin, 2016). Para ulama memberikan pendapat yang berbeda tentang 

fiqh. Menurut Imam Abu Hanifah fiqh adalah pemahaman atau pengetahuan mansuia 

tentang apa yang menjadi hak dan kewajibannya yang meliputi tentang aqidah, syariat 

dan akhlak (Qosyim, 2015). Menurut ahli ushul fiqh mendefinisi fiqh merupaka cabang 

ilmu yang menelaah tentang hukum syara’ yang di ambil dari  Al-quran dan hadist 

(Qosyim, 2015). Secara mendalam makna dari fiqh adalah studi tentang pemahaman dan 

pelaksanaan tentang hukum Islam yang bersifat amaliyah di ambil dalil dalil yang 

terperinci (Saleh, 2013). 
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Fiqh pada dasarnya ialah ilmu yang mengalami suatu perubahan dan mengikuti 

perkembangan zaman (Ismail, 2019). Dalam mengkaji ilmu fiqh tidak bisa terlepas ilmu 

ushul fiqh. Ushul fiqh yaitu ilmu yang menelaah tentang hukum-hukum fiqh secara umum 

(Ihsan, 2017). Objek kajian dari ilmu  ushul fiqh berasal dari hukum syara’ yang berupa 

hukum syara’, sumber hukum dan dalilnya, cara mengin istinbath dan ijtihad hukum 

(Ihsan, 2017). 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Kerinci pada bulan April – Agustus 2020. Jenis penelitian 

adalah quasi-eksperimen dengan mengunakan model one group pretest-postest only 

design pada tabel.1. Penelitian dilaksanakan Populasi berasal dari siswa kelas XI IPA 

berjumlah 14 orang. Teknik pemilihan sampel dengan sampling jenuh. Sampel penelitian 

yang digunakan adalah 14 orang. Intstrumen yang digunakan berupa tes objektif. Pretest 

terdiri dari 20 soal dikerjakan dalam waktu 40 menit dan soal postest terdiri 15 soal  

dalam dikerjakan waktu 30 menit. Variabel dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu 

variabel bebas penggunaan umpan balik (feedback) dan variabel terikatnya hasil belajar. 

Analisisi data menggunakan uji t. Degan dasar uji t jika nilai sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

dan nilai sig.< 0,00 H0 ditolak perhitungan menggunakan aplikasi software SPSS 21. 

Tabel. 1 one group pretest-postest only design 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

XI IPA T1 x T2 

 

Keterangan : 

X : diajarkan dengan teknik umpan balik 

T1 : Tes Awal 

T2 : Tes Akhir 

HASIL 

Dalam penelitian yang dilaksanakan di kelas XI IPA MAN 3 Kerinci didapat hasil pretest 

siswa sebelum menggunakan umpan balik. Di mana sebelum diberikan teknik  umpan 

balik nilai 1 orang siswa yang mendapat nilai antara 85-89, 3 orang siswa yang mendapat 

nilai antara 80-84, 3 orang siswa yang mendapat nilai antara 75-79 yang mendapat nilai 

di atas KKM ( Kriteria Ketuntasan Belajar) pada mata pelajaran fiqh sebesar 75. Dan 4 

orang siswa memperoleh nilai antara 65-69 dan 3 orang siswa yang mendapat nilai antara 
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70-74. Hal dapat dilihat bahwa terdapat 7 orang siswa yang tuntas menyelesaikan mata 

pelajaran fiqh dan 7 orang siswa yang belum tuntas menyelesaikan mata pelajaran fiqh. 

Dengan nilai rata-rata pretest sebesar 72,86 standar deviasi 6, 712 dan variansi 45,055 

pada nilai pretest. 

 

Gambar 1. Nilai Pretest Siswa 

 
Tabel.2 Nilai Rata-Rata Pretest, Standar deviasi dan variasi 

Nilai Pretest  

N Valid 14 

Missing 0 

Mean 72.86 

Std. Deviation 6.712 

Variance 45.055 

 
 
 

Penggunakan umpan balik (feedback) memeberikan peningkatan nilai siswa kelas XI IPA 

MAN 3 Kerinci pada mata pelajaran fiqh. Di mana terdapat 1 orang siswa yang 

memperoleh nilai antara 65-69, 1 orang siswa yang memperoleh nilai 70-74, 4 siswa yang 

memperoleh nilai antara 75-79, 6 orang siswa memperoleh nilai antara 80-84 dan 2 siswa 

memperolah nilai 85-89. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa dari 14 orang siswa di 

Kelas XI IPA MAN 3 Kerinci hanya 2 orang yang belum tuntas menyelesaikan mata 

pelajaran fiqh dan 12 siswa kelas XI IPA telah tuntas dalam menyelesai mata pelaran fiqh. 

Hal ini menunjukan penggunaan umpan balik cocok untuk meningkatkan hasil belajar. 

Dengan nilai rata-rata postest sebesar 82,50 dengan standae deviasi 7,532 dan nilai 

variasinya sebesar 56,731. 
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Gambar 2. Nilai Postest Siswa 

 
Tabel.3 nilai Rata-Rata Postest, Standar Deviasi dan Variansi 

Nilai Postest  

N Valid 14 

Missing 0 

Mean 82.50 

Std. Deviation 7.532 

Variance 56.731 

 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melihat apakah kelas berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Dan untuk melihat apakah 

kelas mempunyai variasi yang homogen atau tidak,maka di lakukan uji homogenitas. Uji 

homegentinas menggunakan uji levene. Dalam uji normalitas di dapatkan nilai sig. 0.117  

> 0,05 maka kelas kelas eksprimen pretest dan postest berditribusi normal. Untuk uji 

homegenitas di dapatkan nilai sig. 0.575 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa kelas  

eksperimen pretest dan postest bervariasi homogen. Dengan demikian terpenuhinya 

syarat untuk melakukan uji-t . Dari uji-t  di dapatkan nilai Thitung = 3.838 dan Ttabel = 2.145. 

Dengan demikian, dapat simpulan bahwa Thitung = 3.838  > Ttabel = 2.145 artinya terdapat 

pengaruh signifikan antara umpan balik (feedback) terhadap hasil hasil belajar siswa pada 

materi fiqh di kelas XI IPA MAN 3 Kerinci. 

PEMBAHASAN 

Skor rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqh dengan menggunakan teknik 

umpan balik (feedback) sebesar 82.50 dan skor rata-rata hasil belajar siswa pada mata 
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pelajaran yang tidak di beri umpan balil (feedback) sebesar 72.86. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan umpan balik sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fiqh. Hal ini sesuai dengan pendapat Wasiran (2015) bahwa 

pemberian umpan balik mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pemberian umpan 

balik kepada siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 74,99 % pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (Utami, 2020). 

Pada kelas pretest menunjukan sebanyak  7 orang siswa yang nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Belajar (KKM) pada mata pelajararan fiqh sebesar 75. Pretest menggunakan 

metode konvensional dalam menerangkan materi pelajaran tidak efektif dalam 

meningkatkat hasil  belajar siswa. Metode umumnya guru yang lebih banyak menjelaskan 

pelajaran (Hasanah, 2019). Hasil belajar pada postest menunjukan bahwa terdapa 12 

orang siswa yang memliki nilai di atas  nilai KKM 75. Pada hasil postest ini menunjukan 

teknik umpan balik memberikan respon yang cepat terhadap siswa dalam memahami 

konsep dan materi yang dijelaskan oleh guru. kelebihan dari umpan balik ialah guru 

dalam mengajari siswa mengenai materi yang belum paham menjadi paham. (Marden et 

al., 2013). 

Pada uji hipotesis mengunakan uji-t di dapat nilai Thitung = 3.838 dan nilai Ttabel = 2.145. 

Dari hasil ini dapat simpulkan Thitung = 3.838 > Ttabel = 2.145, maka adanya pengaruh umpan 

balik (feedback) terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran dengan 

teknik umpan balik cocok diterapkan di sekolah. Selain itu, pemberian umpan balik 

terhadap siswa sangat baik untuk meningkat prestasi belajarnya (Lindsay & Good, 2009). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai siswa tanpa menggunakan 

teknik umpan balik nilai rata-rata siswa 72,86 dengan standar deviasi 6.712 dan variansi 

45.055 dan nilai siswa yang mengunakan teknik umpan balik diperoleh dari nilai postest 

dengan nilai rata-rata 82.50 dengan standar deviasi 7.532 dan variansi 56.751. Hasil 

hipotesis diperoleh nilai Thitung = 3.838 > Ttabel = 2.145, maka adanya pengaruh penggunaan  

umpan balik (feedback) terhadap hasil belajar siswa pada mata belajar fiqh di kelas XI 

IPA MAN 3 Kerinci. Pembelajaran dengan teknik umpan balik cocok diterapkan di sekolah 

umum maupun agama. 
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